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Abstract
Nowadays, tourism has become a mandatory thing to do, both as a means of recreation and to get something new from the place visited. Tourist destinations must certainly be promoted through the right media, one of which is an event. Events serve as a tool to promote the city, with the hope of increasing visits and making the city a top choice for tourists. Sawahlunto is one of the cities that most intensively organizes events. This study aims to analyze event management conducted by the Tourism Office. This research is a qualitative approach with in-depth interview technique. The results showed that the event management was still far from what should be done. This can be seen from several points that are not well implemented in the procurement of the event.Research that is seen from the shortcomings related to preliminary research that should be done before event planning. Design that has been done quite well by the city government of Sawahlunto. Planning is seen from the city government of Sawahlunto has been in accordance with what should be related to event planning to brand the city. Coordination is seen that the Sawahlunto city government pays less attention to this. And evaluation is not done by the city government of Sawahlunto.
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Abstrak
Saat ini, wisata telah menjadi hal yang wajib untuk dilakukan, baik sebagai sarana rekreasi maupun untuk mendapatkan sesuatu yang baru dari tempat yang dikunjungi. Destinasi wisata tentunya harus dipromosikan melalui media yang tepat yang mana salah satu media tersebut adalah event. Event berfungsi sebagai alat untuk mempromosikan kota, dengan harapan dapat meningkatkan kunjungan dan membuat kota menjadi pilihan utama bagi wisatawan. Sawahlunto adalah salah satu kota yang paling gencar mengadakan event. Studi ini memiliki tujuan untuk menganalisa  manajemen event yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata. Penelitian ini  merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif dengan teknik in-depth interview. Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen event yang diadakan masih jauh dari apa yang seharusnya dilakukan. Hal ini tampak dari beberapa poin yang tidak terlaksana dengan baik dalam pengadaan event tersebut. Researh yang terlihat dari kekurangan terkait riset awal yang seharusnya dilakukan sebelum perencanaan event. Design yang sudah dilakukan dengan cukup baik oleh pemerintah kota Sawahlunto. Planning terlihat dari pemerintah kota Sawahlunto telah sesuai dengan yang seharusnya terkait perencanaan event untuk mem-branding kotanya. Coordination yang terlihat pemerintah kota Sawahlunto kurang memerhatikan hal ini. Dan evaluation yang tidak dilakukan oleh pemerintah kota Sawahlunto.
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PENDAHULUAN
Salah satu kebutuhan manusia adalah hiburan. Cara agar kebutuhan ini terpenuhi salah satunya melalui berwisata. Wisata saat ini menjadi hal yang wajib dilakukan dan tidak hanya sebagai cara menghibur diri, namun juga untuk mendapatkan sesuatu yang baru dari tempat berkunjung. Untuk memenuhi kebutuhan ini maka setiap pihak berusaha untuk memanfaatkan peluang dari tempat kunjungan atau destinasi wisata. Setiap tahun, tren sektor pariwisata berubah. Yang mana pariwisata tidak hanya memenuhi kebutuhan pengunjung, tetapi juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan negara. Sudah jelas bahwa sektor pariwisata memiliki kemampuan untuk meningkatkan ekonomi nasional dan lokal. Pariwisata adalah aset strategis yang harus dikelola dan dikembangkan. Hal ini terdiri dari berbagai kegiatan wisata dan didukung oleh berbagai fasilitas dan layanan yang disediakan oleh individu, bisnis, pemerintah federal, dan pemerintah daerah.
Peneliti sedang menyelidiki pariwisata di beberapa kota di Sumatera Barat dalam kaitannya dengan kajian komunikasi. Tidak hanya tambahan jumlah destinasi kota yang tersedia, tetapi juga seberapa baik suatu daerah dapat menggunakan pariwisata sebagai salah satu cara untuk mempromosikan daerah mereka. Sawahlunto dipilih sebagai subjek penelitian karena dikenal sebagai "Kota Wisata Tambang yang Berbudaya".
Sejarah Kota Sawahlunto sangatlah unik. Sejauh yang masyarakat ketahui, Kota Sawahlunto dulunya hanya dikenal sebagai kota tua yang pernah menjadi tempat tambang. Namun, ada perubahan yang terus terjadi. Hingga tahun 2019, kota Sawahlunto tetap menjadi kota tua dengan banyak tempat wisata yang dapat menjadi inspirasi bagi kota lain untuk meningkatkan pariwisatanya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kota tua ini mungkin menjadi kota tua terbaik di Indonesia. Sebuah studi tahun 2016 menemukan bahwa Sawahlunto memiliki banyak pilihan tempat wisata dibandingkan dengan tempat lain, bahkan Bukittinggi, yang dianggap sebagai kota populer yang harus dikunjungi. Namun, destinasi wisata akan berkurang apabila hal ini tidak menjadi perhatian serius dari pemerintah. Wisata Kota Sawahlunto saat ini terbagi menjadi Wisata Kota Tua, Wisata Budaya, Wisata Pendidikan, dan Wisata Rekreasi. 
Destinasi wisata tentunya harus dipromosikan melalui media yang tepat yang mana salah satu media tersebut adalah event. Event adalah kegiatan yang diselenggarakan untuk memperingati hal penting secara individu maupun kelompok yang terkait dengan adat, budaya, tradisi, dan agama, dan dilakukan dengan tujuan dan pada waktu tertentu dengan melibatkan masyarakat. Event berfungsi sebagai alat untuk mempromosikan kota, dengan harapan dapat meningkatkan kunjungan dan membuat kota menjadi pilihan utama bagi wisatawan.
Promosi adalah cara untuk berkomunikasi dengan audiens wisatawan. Komunikasi adalah proses sosial yang mana individu-individu menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan dan menginterpretasikan makna dalam lingkungan mereka. Dalam permasalahan komunikasi ini, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan tindakan masyarakat tentang potensi pariwisata Sawahlunto, sehingga menguntungkan pariwisata Sawahlunto. Selain itu, kunjungan wisatawan memerlukan promosi kepada kunjungan tunggal dan berulang yang mana dapat mengajak teman, keluarga, dan masyarakat luas untuk mengetahui tentang rencana liburan. Dinas Pariwisata dan Budaya, yang bertanggung jawab atas promosi pariwisata kota Sawahlunto, telah melakukan berbagai acara yang menarik dalam meningkatkan program wisata kota. Sawahlunto adalah salah satu kota yang paling gencar mengadakan event. Dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun Kota Sawahlunto, setiap tahun Kota Sawahlunto mengadakan dua acara besar yaitu Makan Bajamba dan Festival Songket.
Event merupakan cara yang sangat penting untuk memperkenalkan dan mempromosikan sebuah kota. Event dapat dianggap sebagai wujud nyata dari identitas dan daya tarik suatu tempat, menawarkan platform yang berguna untuk menunjukkan keunikan, kekayaan budaya, dan potensi wisata kota tersebut. Acara-acara seperti festival musik, pameran seni, kompetisi olahraga, konferensi bisnis, atau acara pariwisata menjadi momentum untuk menarik perhatian baik dari penduduk lokal maupun wisatawan dari berbagai tempat.
Event tidak hanya berfungsi sebagai acara hiburan, tetapi juga dapat berfungsi sebagai platform untuk mempromosikan peluang investasi dan ekonomi kota. Dengan bekerja sama dengan bisnis lokal, sponsor, dan pemerintah, event dapat menjadi sarana untuk memperluas jaringan dan menarik investasi baru, yang pada gilirannya akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi kota. Event juga membantu meningkatkan citra kota. Event yang diselenggarakan dengan baik menunjukkan kemampuan kota untuk mengatur, menyelenggarakan, dan menunjukkan pengalaman yang tidak terlupakan bagi orang yang datang dan pergi. Kesuksesan acara dapat meningkatkan reputasi kota di mata dunia, menarik perhatian media, dan mendorong pertumbuhan pariwisata dan ekonomi lokal dalam jangka panjang.
Studi ini menyelidiki dampak peristiwa terhadap penguatan brand kota wisata dan budaya. Studi tahun 2016 menemukan bahwa salah satu hambatan untuk meningkatkan reputasi brand adalah kurangnya evaluasi acara. Aritikel ini mungkin bermanfaat bagi pemerintah kota, terutama Dinas Pariwisata, untuk membuat kebijakan komunikasi pariwisata yang lebih baik untuk meningkatkan pariwisata Kota Sawahlunto. Pada artikel ini memiliki tujuan untuk menganalisa manajemen event yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata untuk memperkuat branding Kota Sawahlunto.


METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Sebagaimana dikemukakan oleh Creswell (2010)bahwa alasan mengombinasikan data kuantitatif dan data kualitatif ini adalah agar lebih memahami masalah penelitian tersebut dengan mengonvergensi data kuantitatif (berupa angka) dan data kualitatif (berupa pandangan-pandangan deskriptif).
Pendekatan kualitatif digunakan untuk media yang efektif serta manajemen event yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Sawahlunto. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara metode observasi non partisipan yang mana hanya mengamati strategi komunikasi promosi pariwisata yang dirancang oleh Dinas Pariwisata. Selain itu penelitian ini menggunakan metode wawancara mendalam (in-depth interview) dengan Kepala Dinas Pariwisata dan Budaya Kota Sawahlunto sebagai pengambil kebijakan dan Kepala Bidang Program dan Perencanaan Pariwisata  Kota Sawahlunto. Pada penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi berupa penelitian terdahulu melalui situs repository universitas-universitas yang ada di Indonesia dan juga buku yang berkaitan dengan penelitian ini. Teknik analisis data yang dilakukan meliputi mereduksi data, meyajikan data dan membuat kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Strategi Penyusunan Event Kota Sawahlunto
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan terhadap manajemen event kota Sawahlunto, maka peneliti mendapatkan hasil bahwa semenjak tahun 2015 kota Sawahlunto gencar melakukan event sebagai media promosi kota wisata dan budaya. 
Kota tidak akan terkenal tanpa acara, tetapi acara adalah salah satu cara yang dapat mem-branding sebuah kota. Pada akhirnya, pemerintah kota menyadari perkembangan pariwisata Sawahlunto menjadi sebuah kota wisata dan memutuskan untuk mengadakan lebih banyak acara setiap tahunnya. Menurut penelitian yang dilakukan pada tahun 2015, Sawahlunto termasuk salah satu kota di Sumatera Barat yang paling banyak menyelenggarakan acara.
Peneliti sampai pada kesimpulan bahwa event adalah salah satu cara yang efektif untuk mempromosikan barang atau jasa dalam hal ini berbentuk acara promosi pariwisata. Hasil penelitian tahun 2015 menunjukkan bahwa Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sawahlunto melakukan berbagai upaya untuk mempromosikan pariwisata di Sawahlunto. Dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, banyak event yang diadakan pada tahun 2016.
Data yang peneliti dapatkan pada tahun 2019, jumlah event yang diadakan mengalami peningkatan sehingga peneliti ingin meneliti lebih dalam lagi tentang manajemen event yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata untuk memperkuat branding Kota Sawahlunto. Peningkatan event terjadi salah satunya karena komitmen pemerintah kota untuk memaksimalkan dan mencapai visi yang sudah dirancang yaitu menjadikan kota Sawahlunto sebagai kota wisata tambang dan budaya di tahun 2020. Pemerintah kota menyadari event harus tetap dilaksanakan dan lebih mengarahkan pada event budaya (Deri Asta, Walikota Sawahlunto)
Peningkatan jumlah event harus berkorelasi dengan peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung ke kota Sawahlunto. Hal ini penting, event harus terukur pelaksanaan dan dampaknya terhadap kota. Pada tahun 2016, data yang peneliti dapatkan, pelaksanaan event mendapat sorotan dari Dewan Perwakilan Daerah yang mana pelaksanaan program yang buruk dan kunjungan wisatawan yang menurun. Kondisi ini tidak diharapkan terulang di tahun berikutnya. Sehingga, Event yang telah dirancang harus menggunakan strategi promosi yang tepat dalam meningkatkan kunjungan dan memperkuat brand kota Sawahlunto sebagai kota wisata tambang yang berbudaya.
Jika semua stakeholder bekerja sama dengan baik, masalah tahun 2016 tidak akan muncul. Pemerintah harus mengurangi situasi ini dengan bertindak sebagai penasehat, pengawas, dan penyelesai masalah. Merencanakan strategi komunikasi terkait masalah dan evaluasi program terkait dengan fungsi ini. Apabila evaluasi ini dilakukan pada setiap event, maka pemerintah dapat mengurangi permasalahan yang terjadi. 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, kondisi pada tahun 2019 tidak jauh berbeda dengan tahun 2016. Bedanya, pada tahun 2016 event dilaksanakan melalui Dinas Pariwisata dan Budaya, namun pada tahun 2019 ini event dilaksanakan bergulir dengan dinas lainnya. Hasil penelitian pada tahun 2016 yaitu 90% pengunjung event adalah masyarakat setempat. Kondisi ini masih berlangsung hingga tahun 2019, yang mana pengunjung event masih warga setempat walaupun sudah mengalami peningkatan untuk pengunjung dari luar daerah. Kondisi ini tentunya tidak sesuai dengan target pengunjung yang diharapkan, yang mana seharusnya event dapat menjaring, mengajak massa lebih besar dan mengalahkan massa masyarakat kota Sawahlunto itu sendiri.
Untuk mengatasi permasalahan komunikasi terkait event, setidaknya Dinas Pariwisata sudah berusaha maksimal membenahi diri dalam mewujudkan kota Sawahlunto sebagai wisata tambang yang berbudaya. Berbeda dengan tahun sebelumnya, mereka telah melakukan persiapan terbaik untuk acara tersebut dan melakukannya. Kegagalan untuk melaksanakan acara akan menjadi hambatan, penilaian, dan perbaikan untuk kesuksesan kota. Saat ini, Dinas Pariwisata telah berkolaborasi dengan Kota dan Kabupaten lainnya dalam mengelola pariwisata. Saat ini, dinas pariwisata berkonsentrasi pada acara-acara yang dapat memperkuat citra kota sebagai wisata tambang yang berbudaya.
Pada tahun 2016 sebanyak 23 event dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kota Sawahlunto (Kalender event Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sawahlunto). Event adalah salah satu media yang digunakan untuk menarik dan mengubah sikap masyarakat terhadap pariwisata kota Sawahlunto. Ada beberapa event besar yang menjadi agenda tahunan kota Sawahlunto, diantaranya:
1. Sawahlunto International Songket Carnival. Acara tersebut merupakan acara pagelaran songket yang rutin dilaksanakan di Kota Sawahlunto semenjak tahun 2015. Acara ini di tahun pertama sukses menarik perhatian masyarakat dan ramai dikunjungi masyarakat setempat maupun masyarakat luar daerah Sawahlunto. Pada tahun itu juga, acara SISCA (Sawahlunto Internasional Songket Carnival) berhasil mendapatkan rekor MURI sebagai pendukung penggunaan songket terbanyak pada acara SISCA yang berlangsung pada tanggal 28-30 Agustus 2015. Pada tahun 2016 Sawahlunto kembali melakukan event Sawahlunto International Songket Carnival yang bertajuk “Pelangi Nusantara”. Event SISCA yang dilaksanakan diharapkan mampu menjadi ajang promosi hasil industri kreatif Kota Sawahlunto. Walikota Kota Sawahlunto Bapak Ali Yusuf mengatakan bahwasanya event ini merupakan agenda yang pantas dipertahankan setiap tahunnya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, mewariskan nilai budaya songket kepada masyarakat, serta mempromosikan kota Sawahlunto di tingkat Nasional dan Internasional. Dalam Event ini juga melibatkan Event Orginizer (EO) yang membantu Kota Sawahlunto untuk penyelenggaraan event SISCA 2016. Pertimbangan pemilihan EO adalah kurangnya dana APBD kota Sawahlunto untuk menyelenggarakan event kota Sawahlunto. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada waktu pelaksanaan event ini, ada beberapa kelemahan dalam pelaksanaan event tersebut. Peneliti melihat ada pengurangan jumlah pengunjung dari tahun sebelumnya dan animo masyarakat luar kota Sawahlunto tidak tampak untuk berkunjung. Pengemasan acara yang sama dan terkesan monoton menjadi salah satu penyebab berkurangnya keinginan masyarakat untuk menonton. Kondisi ini menjadi bahan masukan dan evaluasi untuk event kedepannya.
2. Sawahlunto International Music Festival (SIMFES). SIMFES adalah event tahunan yang diselenggarakan oleh Kota Sawahlunto melalui Dinas Pariwisata dan Budaya Kota Sawahlunto. SIMFES Kota Sawahlunto merupakan festival bertaraf internasional yang memperlihatkan keberagaman musik dari berbagai etnik yang ada di seluruh dunia.  Setiap tahunnya SIMFES diikuti oleh musisi handal dari Indonesia dan mancanegara. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dalam pelaksanaan SIMFES di tahun 2016, event tersebut cukup meriah dengan hadirnya Menteri Tenaga Kerja Hanif Dafikri pada jumat malam tanggal 7 Oktober 2016. Event SIMFES tahun 2016 banyak didatangi oleh pengunjung sehingga meningkatkan pendapatan pedagang serta pengunjung terhadap objek wisata di Kota Sawahlunto. Namun perayaan SIMFES tahun 2016 terdapat beberapa kekurangan dalam penyelenggaraannya. Peneliti melihat dari antusias masyarakat untuk menonton festival tersebut agak berkurang dari tahun sebelumnya. Ini terbukti ketika malam pembukaan acara SIMFES yang dihadiri menteri tenaga kerja masyarakat tidak terlalu banyak yang datang menonton. Hal ini disebabkan masyarakat sebenarnya tidak terlalu paham dengan aliran musik yang dinyanyikan, apalagi ketika pemain musik dari luar negeri tampil. Dinas Pariwisata Kota Sawahlunto harus memperhatikan masalah ini. Seharusnya, festival tersebut tidak hanya dinikmati oleh masyarakat setempat, tetapi juga mampu menarik pengunjung dari luar Sawahlunto, bahkan dari seluruh negeri. Berdasarkan wawancara peneliti dengan Syukri SSN, manajer produksi SIMFES 2016, menyatakan bahwa meskipun SIMFES adalah acara tahunan yang harus dipertahankan di kota Sawahlunto, namun sangat sulit untuk menarik masyarakat untuk hadir. Dalam mempromosikan agenda tahunan ini, ada beberapa hal yang harus diperhatikan. Salah satunya adalah penggunaan media sosial untuk memberi tahu orang-orang tentang acara tersebut. Berita tentang SIMFES diposting di media konvensional dan website pemerintahan kota Sawahlunto.
3. Tour de Singkarak. Tour de Singkarak adalah event kejuaraan balap sepeda resmi dari persatuan balap sepeda internasional yang menjadi event tahunan di Sumatera Barat. Event ini pertama kali diadakan di tahun 2009. Event ini sukses menarik perhatian masyarakat di awal tahun pelaksanaannya, sehingga menjadi event tetap tahunan yang diadakan di Sumatera Barat. Event ini memiliki kemampuan untuk menarik wisatawan ke kota Sawahlunto dan meningkatkan jumlah wisatawan yang datang ke destinasi wisata yang ada di sana. Setiap tahun, para pembalap sepeda memilih untuk melintasi estafet di Sawahlunto. Peluang ini harus dimanfaatkan oleh pemerintah kota, masyarakat dan seluruh stakeholder untuk meningkatkan pendapatan ekonomi. Tour de Singkarak kembali diadakan di Kota Sawahlunto pada tahun 2016. Tahun ini, Sawahlunto menerima pilihan estafet keenam yang sangat dihargai, yang dimulai dari Pariaman dan berakhir di Danau Kandi di Kota Sawahlunto. Lokasi finish ini sangat strategis karena danau Kandi adalah salah satu objek wisata di kota ini dan merupakan danau yang pernah dijelajah oleh PTBA UPO. Walikota Sawahlunto meminta semua staf pemerintahan untuk ikut serta dalam peristiwa ini.
4. Makan Bajamba. Salah satu acara yang diadakan di Sumatera Barat adalah Makan Bajamba. Bapak Amran Nur memulai acara ini dengan mengadakan perayaan ulang tahun kota Sawahlunto pada tahun 2006 dengan tema makan bajamba. Ini karena tradisi makan bajamba masih ada hingga saat ini. Makan Bajamba berarti makan bersama-sama. Nasi dan lauk disajikan dalam piring besar, dan orang-orang di sekelilingnya duduk di sekitar piring dan memakan hidangan yang ada di dalamnya. Acara ini diikuti oleh seluruh masyarakat, yang diberi kesempatan untuk makan bersama tanpa membedakan suku, agama, atau tempat tinggal. Dalam acara makan bajamba ini, seluruh pihak yang bertanggung jawab menciptakan rasa kebersamaan, rasa memiliki, dan tanggung jawab untuk bekerja sama untuk membangun kota Sawahlunto. Setiap proyek pembangunan di kota Sawahlunto dibantu oleh pemangku kepentingan, yang merupakan bagian penting dari keberhasilan pemerintahan. Jika pihak berwenang tidak diperhatikan, keberlanjutan pariwisata kota akan terancam.
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Gambar 1. Event Makan Bajamba Kota Sawahlunto
(Sumber: UPT Pariwisata Sawahlunhto)

Gambar 2 menunjukkan dalam acara makan bajamba ini, seluruh pihak yang bertanggung jawab menciptakan rasa kebersamaan, rasa memiliki, dan rasa tanggung jawab untuk bekerja sama untuk membangun Kota Sawahlunto.
Manajemen Event Kota Sawahlunto 
	Schmitt (2010:63) mendefinisikan event sebagai alat komunikasi pemasaran yang berpusat pada pengalaman konsumen dan memberikan kesempatan kepada konsumen untuk berinteraksi secara langsung dengan komunitas, perusahaan, dan merek. Media komunikasi yang digunakan untuk mempromosikan acara dan mem-branding kota wisata melalui atraksi-atraksi yang dirancang dengan teliti dan melibatkan pihak-pihak yang berpengalaman. Selama event, setiap pengunjung memiliki kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dengan pihak berwenang, mendapatkan informasi tentang lokasi wisata, dan benar-benar menikmati keindahan wisata sebuah wilayah.
Ruslan (2007:141) mengatakan bahwa event adalah pengembangan aktivitas humas yang digunakan sebagai media komunikasi untuk menarik perhatian media pers dan umum terhadap produk atau lembaga tertentu yang ditampilkan. Untuk mem-branding kota Sawahlunto, humas profesional harus memiliki kemampuan untuk menguasai media komunikasi. Penguasaan media dianggap sebagai strategi untuk menarik perhatian wisatawan. Humas tidak hanya harus memiliki kemampuan untuk menguasai media, tetapi mereka juga harus memiliki kemampuan untuk merencanakan program kegiatan yang dapat mem-branding sebuah kota.
Tujuan dari diadakannya event di Sawahlunto tidak hanya untuk meningkatkan jumlah pengunjung yang datang ke kota tersebut. Selain itu, penting juga untuk mempertimbangkan dampaknya terhadap branding kota sebagai wisata tambang yang berbudaya. Target ini harus dicapai pada tahun 2020. Setiap program pariwisata kota harus dapat mengembangkan identitas kota yang berbeda dari kota dan kabupaten lain di Sumatera Barat dan bahkan Indonesia.
Dalam hal manajemen event, persiapan event kota Sawahlunto belum didahului dengan kegiatan riset terkait kebutuhan masyarakat akan sebuah hiburan. Menurut model event management Cycle Goldbatt riset adalah tahap pertama dalam merencanakan sebuah event. Riset dilakukan dengan tujuan untuk menentukan kebutuhan, keinginan masyarakat dan harapan masyarakat terkait event yang akan direncanakan. Pihak penyelenggara harus mengetahui trend yang sedang berkembang di masyarakat sehingga program atau rencana bisa sesuai dengan kebutuhan pasar. Sayangnya, langkah awal yang menjadi kunci kesuksesan sebuah event tidak dilakukan. Hal ini dijelaskan oleh informan penelitian yang menyatakan bahwa belum adanya riset terkait event yang akan direncanakan karena tim dari Dinas Kota Sawahlunto belum menganggap ini sebuah kebutuhan utama dan kunci untuk mengetahui kebutuhan masyarakat
Hal tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan staf mengenai perencanaan atau manajemen event kurang diakibatkan karena latar belakang pendidikan. Serta kurangnya memahami konsep sebuah event. Kelemahan selanjutnya juga terletak pada pengelolaan event yang diberikan kepada pihak ketiga atau event organizer.
Riset yang dilakukan akan bermanfaat untuk pengemasan event di tahun selanjutnya, karena dari hasil riset kita bisa mengetahui kelemahan, kekuatan event yang telah dilaksanakan dan menjadi bahan evaluasi. Riset tentunya tidak mudah dilakukan, perlu pemahaman dan analisis secara akademis untuk membuktikan kebenaran sebuah data. Dalam hal ini, Dinas Pariwisata seharusnya bekerja sama dengan pihak berwenang lain untuk mengidentifikasi kebutuhan pasar. Jika tidak ada inovasi untuk memenuhi kebutuhan pasar yang meningkat, keinginan masyarakat untuk aktivitas pariwisata di kota Sawahlunto akan berkurang. Jika masyarakat tidak mendukung, pariwisata Kota Sawahlunto akan terancam, karena masyarakat akan berhenti berkunjung dan tidak mendukung setiap kegiatan.
Tahapan selanjutnya dari manajemen event yaitu design. Event SIMFES yang dilakukan di tahun 2016 merupakan perencanaan dari seluruh staf Dinas Pariwisata Kota Sawahlunto. Semua pegawai terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan event, sudah ada pembagian tugas yang jelas. Tidak hanya itu, kru event mencari sponsor dan merencanakan venue di Lapangan Segitiga kota Sawahlunto. Tahapan selanjutnya yaitu Seorang manajer sebuah acara harus mampu melakukan koordinasi dan berkomunikasi dengan pihak-pihak lain agar dapat bekerja secara simultan dengan satu tujuan yang sama. Fase ini terkait bagaimana komunikasi dengan internal panitia, stakeholder, vendor, dan sponsor. Termasuk dalam hal ini rapat dan koordinasi on site management.
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, manajemen event yang dilakukan oleh pemerintah kota Sawahlunto masih memiliki kekurangan. Hal ini dikarenakan dasar dari pengadaan event itu sendiri masih rancu. Menurut proses pembuatan event dari Goldblatt (2002) mengenai Event Management Cycle, terdapat beberapa poin yang tidak terperhatikan oleh pemerintah kota Sawahlunto terkait event yang mereka adakan, di antaranya :
1) Research. Penelitian ini menyoroti pentingnya tahap riset dalam perencanaan sebuah event. Sebelum melangkah ke tahap perencanaan yang lebih lanjut, langkah awal yang krusial adalah melakukan riset menyeluruh terkait event yang akan diselenggarakan. Dalam konteks Sawahlunto, sebuah kota yang telah aktif dalam menyelenggarakan event sebagai bagian dari strategi branding kota wisata dan budaya, ditemukan bahwa meskipun telah ada upaya dalam menyelenggarakan event, namun masih terdapat kekurangan dalam melakukan riset awal yang memadai. 
	Riset awal yang komprehensif seharusnya menjadi landasan utama dalam perencanaan event. Melalui riset ini, tim penyelenggara event dapat memahami lebih baik dasar, esensi, tujuan, dan dampak yang diinginkan dari diadakannya event tersebut. Lebih dari itu, riset awal juga memungkinkan tim untuk memahami dengan lebih baik kebutuhan dan harapan masyarakat serta tren yang sedang berkembang. Ini akan memungkinkan penyusunan program atau rencana event yang lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan pasar. 
	Namun, penelitian menunjukkan bahwa kesadaran akan pentingnya riset awal ini masih belum optimal di Sawahlunto. Masih banyak penyelenggara event yang langsung melompat ke tahap perencanaan tanpa melalui proses riset yang memadai. Hal ini menimbulkan risiko bahwa event yang diselenggarakan tidak sesuai dengan harapan atau kebutuhan masyarakat, sehingga mungkin tidak mencapai dampak yang diinginkan dalam upaya branding kota wisata dan budaya. 
	Dalam konteks manajemen event, tahap riset yang memadai seharusnya menjadi langkah pertama yang tidak bisa diabaikan. Dengan melakukan riset awal yang komprehensif, tim penyelenggara event dapat memastikan bahwa setiap langkah selanjutnya dalam perencanaan event didasarkan pada pemahaman yang kuat tentang kebutuhan dan harapan masyarakat, serta tren yang ada. Hal ini akan menjadi pondasi yang kokoh untuk mencapai kesuksesan dalam penyelenggaraan event dan memaksimalkan dampaknya dalam upaya branding kota. 
2) Design. Tahap desain merupakan langkah krusial dalam perencanaan sebuah event. Pada tahap ini, tim pelaksana event mulai menguraikan bagaimana event tersebut akan diselenggarakan berdasarkan hasil riset yang telah mereka lakukan sebelumnya. Dalam konteks Sawahlunto, sebuah kota yang telah berhasil mengembangkan reputasi event-event berkala yang dinanti oleh banyak orang, tahap perancangan telah menjadi fokus utama dalam upaya penyelenggaraan event. 
Pemerintah kota Sawahlunto telah menunjukkan dedikasi yang cukup baik dalam merancang dan mengelola event-event mereka. Dengan memanfaatkan hasil riset secara efektif, mereka telah mampu menghasilkan event-event yang memenuhi harapan masyarakat dan menciptakan antusiasme yang tinggi. Langkah-langkah perancangan tersebut melibatkan kolaborasi antara kru internal dan eksternal, termasuk pihak sponsor dan tempat pelaksanaan event. 
Meskipun demikian, penelitian menemukan adanya kekurangan terkait pengelolaan event yang diserahkan kepada pihak ketiga atau event organizer eksternal. Ketika manajemen event diserahkan sepenuhnya kepada pihak ketiga, ada potensi gangguan terhadap keseluruhan rencana yang telah disusun sebelumnya oleh tim penyelenggara internal. Ketergantungan pada pihak eksternal ini bisa menghasilkan ketidakpastian dalam perencanaan dan pelaksanaan event, serta mengganggu koordinasi antara berbagai pihak yang terlibat. 
Oleh karena itu, penting bagi pemerintah kota Sawahlunto dan tim penyelenggara event untuk mempertimbangkan secara cermat manajemen dan koordinasi dengan pihak ketiga agar event-event yang diselenggarakan tetap sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. Dengan demikian, upaya branding kota wisata dan budaya melalui event dapat berjalan lancar dan mencapai dampak yang diinginkan secara maksimal. 
3) Planning. Setelah didesain sedemikian rupa, event pun mulai masuk ke tahap perencanaan. Pada tahap ini, segala aspek terkait dengan pelaksanaan event dibahas secara rinci, termasuk pendanaan, teknis acara, dan elemen-elemen lain yang akan mendukung kesuksesan acara tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pemerintah kota Sawahlunto telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam melakukan perencanaan event sebagai bagian dari strategi branding kota mereka. 
Dalam konteks ini, dapat diamati bahwa Sawahlunto telah berhasil menciptakan diferensiasi yang signifikan dari kota-kota lain di provinsi Sumatera Barat melalui penyelenggaraan event berkala yang rutin dan beragam. Hal ini mencerminkan tingkat kematangan dan keseriusan pemerintah kota Sawahlunto dalam memanfaatkan event sebagai alat branding yang efektif. Dengan menyelenggarakan event secara teratur, Sawahlunto telah mampu menarik perhatian tidak hanya dari masyarakat lokal tetapi juga dari luar kota, sehingga memperkuat citra dan identitas kota sebagai destinasi wisata dan budaya yang menarik. 
	Keberhasilan Sawahlunto dalam perencanaan event juga dapat dilihat dari tidak adanya kota lain di provinsi Sumatera Barat yang menyelenggarakan event berkala sebanyak Sawahlunto. Hal ini menunjukkan bahwa Sawahlunto telah mampu menetapkan standar yang tinggi dalam penyelenggaraan event yang dapat menjadi contoh bagi kota-kota lain dalam memanfaatkan potensi lokal mereka untuk mendukung pembangunan dan promosi pariwisata serta budaya. 
	Namun demikian, walaupun Sawahlunto telah mencapai kesuksesan dalam perencanaan event, masih diperlukan upaya terus-menerus untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas acara yang diselenggarakan. Dengan terus melakukan evaluasi dan inovasi, Sawahlunto dapat memastikan bahwa event-event yang mereka selenggarakan tetap relevan, menarik, dan memberikan dampak positif yang signifikan bagi pembangunan kota dan kesejahteraan masyarakatnya
4) Coordination. Sebuah event diadakan haruslah dengan saling koordinasi antara pihak agar event yang diadakan dapat berjalan semakin lancar. Akan tetapi, pemerintah kota Sawahlunto kurang memerhatikan hal ini. Sehingga tak sedikit event yang diadakan hanya melibatkan pihak yang itu-itu saja. Dan target pada kunjungan event hanya masyarakat setempat yang masih menjadi mayoritas pengunjung, sementara upaya menarik wisatawan dari luar kota masih belum maksimal.
5) Evaluation. Setelah event diadakan, event harus dievaluasi mulai dari pra, pasca, hingga post acara. Hal ini untuk dijadikan pelajaran untuk mempertahankan kelebihan dan mengurangi kekurangan yang telah terjadi agar tidak terulang kembali pada event selanjutnya. Tahap evaluasi, dari yang telah peneliti teliti, merupakan hal yang sangat penting namun tidak dilakukan oleh pemerintah kota Sawahlunto. Event yang diadakan setelah selesai diselenggarakan, tidak ada tindak lanjut mengenai event tersebut. Sehingga event cenderung memiliki konsep yang sama setiap tahun terkait agenda yang dilakukan.
Setelah melihat implementasi event-event yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sawahlunto, penting untuk mengevaluasi dampak dan kesuksesan setiap acara. Evaluasi ini tidak hanya membantu dalam mengidentifikasi keberhasilan dan kegagalan, tetapi juga memberikan wawasan yang berharga untuk meningkatkan acara di masa depan. Evaluasi pasca-event perlu dilakukan secara komprehensif untuk memahami respons dan dampak yang dihasilkan oleh setiap acara. 
Pada tahun event-event seperti Sawahlunto International Songket Carnival (SISCA), Sawahlunto International Music Festival (SIMFES), dan Tour de Singkarak memiliki beberapa kelemahan dalam pelaksanaannya. Misalnya, SISCA mengalami penurunan jumlah pengunjung dan kurangnya animo masyarakat luar daerah untuk berkunjung. Hal serupa juga terjadi pada SIMFES, di mana antusiasme masyarakat menonton festival tersebut agak berkurang dari tahun sebelumnya. Perlu diperhatikan bahwa keberhasilan event tidak hanya diukur dari jumlah pengunjung, tetapi juga dari dampak jangka panjangnya terhadap branding dan ekonomi kota. 
SIMPULAN
Event merupakan salah satu kegiatan yang menjadi tugas public relations untuk mem-branding kota mereka. Hal ini dikarenakan event dapat meningkatkan jumlah wisatawan karena akan sering muncul sebagai kota yang sering mengadakan event. Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan menunjukan bahwa manajemen event yang diadakan masih jauh dari apa yang seharusnya dilakukan. Hal ini tampak dari beberapa poin yang tidak terlaksana dengan baik dalam pengadaan event tersebut. 
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan, peneliti berharap agar pemerintah kota Sawahlunto mulai memerhatikan tahapan dalam manajemen event agar tidak ada lagi kekurangan yang sama terjadi berulang dan untuk meningkatkan kualitas event yang diadakan ke tingkatan yang lebih tinggi lagi.
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